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5.1 [bookmark: _bookmark95]Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji Manova diketahui nilai Sig. sebesar 0,000 < 0.05 maka

𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
2. Berdasarkan hasil uji Anova diketahui nilai F-hitung sebesar 5,129 > 2.68 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya rata-rata ketiga kelas dengan penerapan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar berpengaruh secara signifikan. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada kelas VII-1 (Visual), pada kelas VII-2 (Auditori) dan pada kelas VII-3 (Kinestetik).
3. Berdasarkan analisis regresi linear berganda diketahui nilai t-hitung kelas VII-1 Visual sebesar (20,606) > t-tabel (1,7011) dan Nilai Sig. sebesar 0,000
< 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak. Selanjutnya nilai t-hitung kelas VII-2 Auditori sebesar (6,048) > t-tabel (1,7011) dan Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang  disesuaikan  dengan  gaya  belajar  auditori  terhadap  kemampuan
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pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak. Nilai t-hitung kelas VII-3 Kinestetik sebesar (1,540) < t-tabel (1,7011) dan Nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 maka𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

5.2 [bookmark: _bookmark96]Saran
1. Guru matematika dapat menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa.
2. Sekolah dapat menyediakan pelatihan bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar.
3. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengembangkan model pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan lain, seperti kemampuan komunikasi matematika dan kemampuan penalaran matematika.
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